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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998
Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin | _ K;terangan |
! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba' b be
< ta' t te
& sa' s es (dengan titik diatas)
c | jim j je
. | e h ha (dengan titik dibawah)
: | khe kh | ka dan ha
3 i dal ; d | de |l
3 zal A zet (dengan titik diatas)
B ra' r er
3 zai z N zet
o sin $ es
8 syin : sy es dan ye
Ul | sad S | es (dengan titik dibawah)
ua dad d de (dengan titik dibawah)
L ta' t te (dengan titik dibawah)
L za' 4 zet (dengan titik dibawah)
d ‘ain ’ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
- fa' f ef
S qaf q qi




4 kaf k ka
J lam | ‘el
; mim m 'em
O nun n 'en
3 wawu w w
° ha' h ha
¢ hamzah ' apostrof
¢ ya' y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
(e ditulis muta‘aqqidin
Sac ditulis ‘iddah
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
a0 | ditulis hibbah
s ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

Ll ¥l Adl S Ditulis Kardmah al-auliya'




b. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

il 58 Ditulis Zakatul fitri

D. Vokal Pendek

kasrah ditulis i
_ o fathah ditulis a
- dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
’ [ | fathah + alif I ditulis | &
Llals ditulis jahiliyyah
l J.
2 fathah + ya' mati ditulis g
‘ sy ditulis yas'&
' 3 | kasrah + ya' mati | ditulis i i
! | S | ditulis karfm
4 dlammah + wawu mati ditulis u
Uas A ditulis ~ furid
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya' mati ditulis ~ai
2 fathah + wawu mati ditulis au
Js




G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
puill Ditulis a'antum
wac ditulis widdat
P85 ol ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah

ol Ditulis al-Qur'an

sl Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

:_ ol S Ditulis l As-Sama' il
' ) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

sl (g9 Ditulis zawi al-furid I
il Oaf Ditulis ahl as-sunnah




KATA PENGANTAR

aan ol el Al sy
Al o agdl cpadlall e Y o sae g el Llall g cppallall Gy all aaall
g ygone laena of 3¢l 5 Opaall o) cllall al iy L8 oas 5 Al Y)
Laa ) Cigraall dana cpall o g Ll g Uipaa le Al g alll i gloa el
ol o G saly ped il g alanal gall Loy cpallall

Segala puji bagi Allah yang telah menjadi penolong dan sebaik-baik
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konstalasi perjalanan keberagamaan Nasional, keberadaan
gerakan keagamaan Muhammadiyah dan Nahdlotul Ulama memiliki andil
yang tidak kecil, keduanya merupakan organisasi besar di Indonesia. Hal ini
teramati dari berbagai aktifitas yang ditampilkannya sebagai upaya menjawab
dan mengantisipasi kebutuhan bangsa terutama partisipan kedua organisasi
tersebut.

Perkembangan pemikiran yang menyangkut masalah keagamaan,
dewasa ini semakin kompieks. Hai ini sebagai akibat perkembangan
masyarakat dalam dunia modern yang diwarnai upaya manusia untuk
melakukan rekayasa dalam IPTEK dan juga karena adanya pergeseran nilai.

Tidak pernah terjadi sebelumnya, manusia dengan segala

. kemampuannya mencapai kemajuan yang begitu mengagumkan, apa yang
dibayangkan sebagai mustahil pada masa lalu telah menjadi kenyataan.

Melihat fenomena di atas perlu usaha menemukan ketetapan hukum
mengenai sesuatu yang belum jelas hukumnya. Pemikiran hukum Islam atau
ijtihad di Indonesia dilakukan terutama untuk kepentingan fatwa. Ijtihad

secara kolektif baru dikenal pada abad dua puluh, sementara ijtihad



(pemberian fatwa) pada masa sebelum itu dilakukan oleh ulama secara

individual.”

Menurut Azhar Basyir kecenderungan melakukan ijtihad secara
kolektif yang dilakukan oleh para ulama yang tergabung dalam organisasi
keagamaan Islam (seperti Muhammadiyah dan Nahdlotul Ulama) maupun
lembaga fatwa yang secara resmi di bawah pemerintah seperti MUI, dianggap
memiliki kelebihan dibanding dengan ijtihad yang dilakukan secara
individual. Hal ini dikarenakan berbagai permasalahan yang ada dalam
masyarakat semakin kompleks sehingga membutuhkan penanganan secara
parsitipatif dari berbagai fihak.?

Berkenaan dengan pemikiran hukum di Indonesia, maka ada dua aliran
berbeda dalam mengambil hukum Syari’at. Pertama, kaum pembaharu yang
cenderung mengambil hukum sccara langsung dari al-Qur’an dan as-Sunnah,
pengharaman terhadap konsep taglid serta meyakini bahwa pintu ijtihad terus
terbuka sampai kiamat. Kedua, kaum tradisional yang mengharuskan taqlid
kepada salah satu dari empat mazhab yang mu’tabarah, menurut mereka
bahwa pintu ijtihad telah tertutup.” Perbedaan ini disinyalir karena perbedaan

|atar belakang kultur dan etnis.*

Y Ahmad Azhar Basyir, "Pokok-pokok Ijtihad dalam Hukum Islam”, dalam
Jalaluddin Rahmad (ed.), /jtihad dalam Sorotan, (Bandung: Mizan, 1992), him. 60.

2 1bid.

% Hussen al-Kaff, ”ljtihad antara Haram dan Wajib”, dalam Jurnal a/-Huda, (Vol. |,
No.2, 2002), him. 24.

4 Martin Van Brunessen, NU Tradisi Relasi-relasi kuasa Pencarian wacana baru,
(Yogyakarta: LKiS dan Pustaka Pelajar, 1994), him. 23.



Muhammadiyah sebagai gerakan tagjdid (pembaharu) mempunyai
lembaga yang khusus menangani bidang hukum Islam yang disebut "Maijlis
Tarjih Muhammadiyah” yang dibentuk pada tahun 1928. Meskipun usia
Majlis Tarjih telah mencapai 68 tahun serta kegiatannya telah menghasilkan
banyak putusan, namun Majlis Tarjih belum memiliki sebuah panduan yang
terkodifikasikan sehingga diperlukan penelusuran kembali bagaimana
sistematika istinbat hukum yang dilakukan oleh Majlis Tarjih dan bagaimana
pandangan mereka terhadap hasil-hasil pemikiran ulama yang terkodifikasikan
dalam kitab-kitab figih, dengan tidak menafikan keterbatasan akal yang
dimiliki oleh manusia.

Fenomena Ini sangat menarik karena Muhammadiyah dengan

slogannya al-ruj'u ila al-Qur’an wa as-Sunnah (kembali kepada al-Qur’an

dan us-SEE o ENCEEINI . (Brikat oEGRERIEIEEERE o O
sebagaimana yang telah ditemukan oleh Rifyal Ka’bah bahwa metode istinbat
hukum yang dikembangkan oleh Majlis Tarjih ialah sebagaimana yang
dikembangkan oleh ulama-ulama klasik dan juga menggunakan rujukan kitab-
kitab yang berada pada lapis kedua seperti: Bulug al-Maram, Nail al-Autar,
Subul al-Salam, ash-Shahih al-Mukhtar dan al-Lu’lu’ wa al-Marjan, dalam
merujuk hadis, dan lain sebagainya dalam bic.ng ﬁqih.5 )

Sedangkan Nahdlotul Ulama yang didirikan pada tahun 1926 oleh

sejumlah ulama tradisional, dalam kepengurusannya memiliki lembaga

% Rifyal Ka’bah “Hukum Islam di Indonesia”. Dalam Radino, Metode Ijtihad NU,
kajian terhadap keputusan bahs al-masail NU pusat pada masalah-masalah figih
kontemporer, (Banda Aceh: Tesis Program Pasca Sarjana JAIN ar-Raniriy, 1997).



Syuri’ah NU yang bertugas mengadakan Buhsul Masail secara rutin guna
menggodok dan memutuskan hukum masalah keagamaan baik yang
menyangkut masalah fighiyyah, aqidah bahkan tasawuf (tharigah). Sedangkan
prosedur istinbat yang dipraktekkan dalam Bahsul Masail selalu merujuk

kepada kitab-kitab salaf yang di anggap mu tabarah.

Fenomena Ini juga menarik untuk dikaji karena dalam realita
pengambilan keputusan dalam Bahsul Masail minim sekali merujuk kepada
kitab-kitab hasil karya ulama-ulama kontemporer (modern) karena dianggap
mengada-ada, nyeleneh dan cenderung mencari yang mudah. Sehingga perlu
untuk diketahui standar apa yang dijadikan patokan terhadap kitab-kitab yang
dijadikan rujukan.

Istinbat yang dilakukan oleh kedua organisasi terscbut kadang berbeda
dalam hasilnya, khususnva vang berkaitan dengan masalah khilafiyyah,
misalnya shalal sunah tarawih jumlah raka’atnya 20 atau 8 raka’at dan lain
sebagainya. Perbedaan ini justru meruncing di kalangan bawah yang
merupakan simptisan dari kedua organisasi ini yang seringkali sulit untuk
berdamai hanya karena masalah kecil dan remeh.®

Berbedanya Muhammadiyah dan Nahdlotul Ulama dalam masalah
sekecil apapun seringkali menjadi isu yang besar di kalangan umat Islam
terutama di Indonesia, berbagai anggapan muncul dan berkembang yang dapat
menimbulkan rusaknya hubungan intern umat Islam. Memahami perbedaan

kerja istinbat hukum kedua organisasi ini dan mengetahui bagaimana

9 Khairul Fatani dan Muhammad Zein, NU Pasca khittah, Prospek ukhuwah dengan
Muhammadiyah, (Yogyakarta: Media Widya Mandala, 1992, hlm. 182.



pandangan kedua organisasi ini terhadap kitab-kitab karya ulama akan dapat
memberikan sumbangan terhadap persepsi yang benar mengenai kondisi
kedua organisasi tersebut. Karena masalah tersebut yang sering menjadi

permasalahan di kalangan bawah.

. Pokok Masalah

Muhammadiyah dan Nahdlotul Ulama merupakan dua organisasi besar
di Indonesia, keduanya telah mempunyai badan atau lembaga yang merupakan
wadah kegiatan untuk mendiskusikan dan menetapkan ketetapan hukum
dalam bidang agama yang dijadikan pedoman bagi umatnya dalam
melaksanakan kehidupan beragama.

Melihat fenomena tersebut dimana perbedaan hasil keputusan kedua
orpanisasi tersebut sering meruncing dikalangan bawah. Disini penyusun
berusaha mencoba mnemukan persamaan dan perbedaan kedua organisasi
tersebut dalam menetapka suatu hukum dan rujukan kitab-kitab yang
digunakannya, dengan harapan seminimal mungkin dapat mempersempit
jurang pemisah kedua organisasi tersebut.

Dari keterangan di atas penyusun ingin mengetahui dengan jelas
tentang :

1. Bagaimana cara penetapan hukum yang dilakukan oleh kedua organisasi
tersebut?
2. Bagaimana pandangan kedua organisasi tersebut terhadap kedudukan

kitab-kitab karya ulama dan kriteria apa yang dijadikan standar terhadap



kitab-kitab yang dapat dijadikan rujukan kedua organisasi tersebut dalam

menetapkan hukum?

3. Apa persamaan dan perbedaan pandangan kedua organisasi tersebut

tentang kedudukan kitab-kitab karya ulama dalam menetapkan hukum?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Guna memberikan arah dari penulisan ini maka harus ada sasaran yang

dituju. Untuk memenuhi sasaran yang dituju maka haruslah ada rumusan yang

jelas. Mengenai tujuan tersebut terangkum sebagai berikut.

1. Tujuan Penulisan

a.

Untuk mengetahui istinbat hukum yang telah dilakukan oleh kedua
lembaga fatwa tersebut dalam menetapkan hukum.

Untuk  mengetahui dan memahami/mendiskripsikan bagaimana
pandangan kedua lembaga fatwa tersebut terhadap kitab-kitab hasil
karya ulama dan kriteria apa yang dijadikan standar dalam menentukan
kitab yang dijadikan rujukan.

Untuk menganalisis persamaan dan perbedaan pandangan kedua
organisasi tersebut tentang kedudukan kitab-kitab karya ulama dalam

menetapkan hukum.

2. Kegunaan Penulisan.

a. Memberikan informasi dalam upaya menyatukan persepsi atas

pandangan kedua organisasi ini tentang kedudukan kitab-kitab karya

ulama yang dijadikan rujukan dalam menetapkan hukum.



b. Untuk memberikan masukan kedua organisasi tersebut, sehingga
menjadi alat evaluasi terhadap kekurangan dan kelebihannya.
c. Penyusun berupaya dapat memberikan sumbangsih terhadap pemikiran

hukum Islam di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Sebagai dua organisasi besar di Indonesia, Muhammadiyah dan
Nahdlotul Ulama telah banyak mendapat perhatian dari para ilmuan atau para
peneliti. Tema yang dijadikan obyeknyapun beraneka ragam, baik tema yang
bernuansa politik, paham keagamaan bahkan tokoh-tokohnya.

Dalam Muhaminadiyah, scjauh informasi yang telah diperoleh dalam
penelitian ini, antara lain: Arbiah Lubis dalam bukunya yang berjudul
Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abcuh.” 1alam penelitian ni ia
mengkaitkan pemikiran Muhammadiyah dengan Muhammad Abdubh baik
dalam bidang pemikiran keagamaan terutama aspek teologi, Syari’ah maupun
dalam aspek pendidikannya. Pembahasan ter.ang Majlis Tarjih agak mendapat
porsi yang cukup hanya saja pembahasan tentang itu diletakkan dalam
kerangka pemikiran Muhammad Abduh terhadapnya.

Selain buku di atas, banyak karya tentang Muhammadiyah baik yang
berupa artikel maupun yang ditulis oleh satu orang mengenai aspek tertentu.

Buku-buku tersebut antara lain Perkembangan Muhammadiyah dari Masa ke

" Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh: Suatu Studi
Perbandingan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993).



Masa: Menyambut Muktamar 41, oleh Syukrianto AR dan Abdul Munir
Mulkhan (eds.).? Pergumulan Pemikiran dalam Muhammadiyah oleh
Syukrianto AR dan Abdul Munir Mulkhan (eds.).” Muhammadiyah Kini dan
Esok oleh Din Syamsuddin (eds.),'o) dan lain-lain. Buku-buku tersebut
memuat tulisan dari berbagai tokoh tentang berbagai masalah sesuai dengan
bidang keahliannya, seperti sejarah, amal usaha, ekonomi, politik, faham
keagamaan, dan lain-lain.

Sedangkan penelitian yang berkaitan langsung dengan Majlis Tarjih
adalah penelitian yang dilakukan oleh sebuah tim dari IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang diketuai oleh Asjmuni Abdurrahman pada tahun 1985, yang
membahas tentang Majlis Tarjih Muhammadiyah dengan pendekatan Historis

Yuridis."" Penemuan penting dalam penelit:*n ini adalah mengenai prinsip-

dalam laporan itu bahwa prinsip yang melandasi ketarithan Muhammadiyah
ada tiga macam, yaitu; prinsip kenisbian akal, prinsip tidak berorientasi
kepada orang atau mazhab, dan prinsip terbuka dan toleran. Sedangkan

mengenai sistem istinbat hukumnya dijelaskan bahwa semuber hukum

¥ Syukrianto AR dan Abdul Munir Mulkhan (eds.), perkembangan Muhammadiyah
dari Masa ke Masa Menyambut Muktamar 41, (Yogyakarta: Siprees, 1990).

* Syukrianto AR dan Abdul Munir Mulkhan (eds.), Pergumulan Pemikiran dalam
Muhammadiyah, (Yogyakarta: Sipress, 1990).

'% Din Syamsuddin (ed.), Muhammadiyah Kini dan Esok, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1990).

") Asmuni Abd. Rahman dkk., Laporan Penelitian Majlis Tarjih Muhammadiyah
lentang sistem dan metode penentuan hukum, (Yogyakarta: Lembaga Reascarch dan Survey
IAIN Sunan Kalijaga, 1985).



menurut Muhammadiyah hanya dua, yaitu; al-Quran dan as-Sunnah al-
magqbullah. Dalil-dalil ghairu al-nas seperti qiyas, istislah, istihsan, tidak
dinamakan sebagai sumber hukum islam melainkan merupakan alat atau
metode penggalian hukum ( Turuq al-Istinbat).

Penelitian juga dilakukan oleh Fathurrahman Djamil dalam
disertasinya yang berjudul Jjtihad Muhammadiyah dalam Masalah-masalah
Figih Kontemporer'® dengan menggunakan pendekatan yuridis filosofis.
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa Muhammadiyah menjadikan al-Quran
dan as-sunnah sebagai sumber hukum islam dalam menyelesaikan masalah
mu’amalah kontemporer. Muhammadiyah telah mencoba menggali tujuan
hukum dalam islam dengan cara menelusuri aspek kemaslahatan yang
merupakan inti dari maqgasid asy-syari’ah. Aspek maslahat dalam mu’amalah
meniadi pertimbangan utama dalam menetapkan hukum, hahkan dalam kasug
lertentu ada kesan bahwa Muhammadiyah "mendahulukan™ masiahat dari
pada teks manakala yang satu dengan lainnya dianggap bertentangan. Setiap
masalah yang akan ditetapkan hukumnya baik yang sudah jelas diatur dalam
dalam al-Quran dan as-Sunnah atau yang tidak diatur didalamnya hendaknya
“diuji” dengan maslahat.

Dibanding dengan Muhammadiyah kajian terhadap NU relatif sedikit.
Dalam penemuan penulis para llmuan yang menulis tentang NU antara lain,
Marin Van Bruinessen dalam tulisannya NU Tradisi, Relasi-relasi Kuasa,

Pencarian Wacana Baru."”) Dalam penelitian ini ia menyoroti NU dari masa

'3 Martin Van Brunessen, NU Tradisi Relasi-relasi Kuasa Pencarian Wacana Baru,
(Yogyakarta: LKiS dan Pustaka Pelajar, 1994).
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akhir orde lama hingga paska khittah. la melihat pergulatan intern NU
terutama dalam bidang politik. Dalam peneclitiannya juga disinggung
mengenai pemikiran keagamaan NU, namun hanya selintas saja ia hanya
mendiskripsikan bagaimana cara persidangan dilembaga bahs al-masail.

Kajian terhadap NU yang lebih awal sebenarnya telah dilakukan oleh
Zamakhsyari Dhofir melalui disertasinya yang dalam terjemahan Indonesia
berjudul Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai.'¥ Dalam
disertasi tersebut ditelusuri tentang kekerabatan kyia NU di Jawa dan jaringan
pesantren sebagai basis pendidikan NU. la menggunakan kerangka sosiologis
dalam kajiannya. Dalam buku ini juga disinggung tentang dasar paham
keagamaannya, namun oleh karena fokus pembicaraannya bukan dalam hal itu
maka ia hanya menyinggung sepintas saja.

Sedangkan penclitian yang mengenai langsung tentang istinbat hukum
yang dilakukan oleh NU dalam lajnah bahsul masail diantaranya adalah karya
Radino yang berjudul Metode Ijtihad NU: Kajian Terhadap Keputusan Bahsul
Masail NU Pusat pada Masalah-masalah Figih Kontemporer.'> Penelitian ini
telah berupaya telah melihat bentuk istinbat hukum yang dipegang oleh

Lajnah Bahsul Masail NU dalam menjawab persoalan baru yang muncul.

'Y Zamakhsari Dhafir, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai.
Desertasi yang kemudian diterbitkan dalam sebuah buku dengan judul yang sama, (Jakarta:
LP3ES, 1984).

') Radino, Metode ljtihad NU: Kajian terhadap Keputusan Bahsul Masail NU Pusat
pada Masalah-masalah Figih Kontemporer, Tesis tidak diterbitkan, (Banda Aceh: Program
Pasca Sarjana IAIN ar-Raniriy, 1997).
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Garis besar kandungan penelitian ini adalah pembahasan mengenai masalah
figih kontemporer yang diambil dari keputusan dari Lajnah Bahsul Masail
dalam Munas Alim Ulama tahun 1992 di Bandar Lampung dan Muktamar ke-
XXIX tahun 1994 di Tasikmalaya dengan kesimpulan bahwa NU lebih banyak
menggunakan istinbat hukum alili ( yang didasarkan pada ’illat) dan istislahi
( yang bertumpu pada asas kemaslahatan ) serta sedikit sekali mengembalikan
kepada kitab-kitab figih klasik. Sedangkan dari segi afiliasi mazhab, Lajnah
Bahsul Masail dapat dikatakan sebagai lembaga “ijtihad fi al-mazhab”.
Adapun penelitian yang membandingkan keduanya yaitu karya Rifyal
Ka’bah yang berjudul Keputusan Lajnah Tarjih Muhammadiyah dan Lajnah
Bahsul Masail Sebagai ljtihad Jama'i di Indonesia.'® Penelitian ini
membandingkan aspek metodologis yang digunakan oleh kedua lembaga
iatwa itu yang meliputi obyek kajian tentang beberapa masalah hukum
kontemporer, istilah-istilah yang digunakan, cakupan dan bentuk putusan,
usaha kodifikasi atau kompilasi hukum, antisipasi tantangan masa depan dan
lain-lain. Karya ini memang telah memetakan metode istinbat hukum Majlis
Tarjih dan Lajnah Bahsul Masail akan tetapi tidak membahas secara detail
aplikasi metodelogis yang dianut oleh kedua lembaga tersebut dalam

menetapkan hukum.

' Rityal Ka'bah, Keputusan Lajnah Tarjih Muhammadiyah dan Lajnah Bahsul
Masail sebagai ljtihad Jama'i di Indonesia. Desertasi ini kemudian diterbitkan dengan judul,
Hukum Islam di Indonesia Prespektif Muhammdiyah dan Nahdlot! Ulama, (Jakarta:
Universitas Yarsi, 1999).
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Penelitian di sini berusaha mengisi sisi luang yang ada dan kiranya
dapat melengkapi penelitian-penelitian yang telah ada, dengan penekanan
studi pada kedudukan kitab-kitab karya ulama dalam metode istinbat hukum
antara Majlis Tarjih Muhammadiyah dan Lajnah Bahsul Masail NU dalam

menetapkan hukum.

. Kerangka Teoretik

Sebagaimana diketahui bahwa syari’at Islam bersifat universal yang
bukan hanya untuk suatu bangsa tetapi untuk seluruh bangsa dan sepanjang
zaman. Sedangkan perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini sangat pesat.
Hal ini bisa berakibat timbulnya masalah-masalah baru ditengah masyarakat
sehingga diperlukan usaha untuk menemukan ketetapan hukum mengenai
sesuatii yang belum jelas hukumnya,

Dalam usaha menemukan ketetapan hukum, para mujtahid
menggunakan cara yang berbeda-beda sehingga mengakibatkan hasilnya
kadang-kadang berbeda pula. Begitu pula kedua fatwa di atas juga berbeda
metode dalamspengambilan suatu hukum atas suatu permasalahan.

Muhammadiyah sebagai gerakan keagamaan yang didirikan oleh
K.H Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijah 1330 H bertepatan dengan 18
November 1912 M menekankan pentingnya mengambil dasar-dasar agama
langsung dari sumber aslinya (al-Quran dan al-Sunnah). Hal ini penting karena

untuk menjaga kemurnian dalam islam, sehingga kaum muslimin dapat
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melaksanakannya secara tepat dalam lingkungan baru, senantiasa merubah apa

yang perlu diubah.'”

Untuk mewujudkan pemahaman secara murni yang di inginkan,
pimpinan pusat Muhammadiyah menunjuk dan mengangkat sebuah lembaga
yang semula bernama Majlis Tasyri’ yang kemudian diubah menjadi Majlis
Tarjih. Adapun tugas awal dari majlis ini hanyalah menyelesaikan
permaslahan-permasalahan khilafiyah yang terjadi pada saat itu yang dianggap
sudah sangat rawan, dengan memilih pendapat-pendapat dikalangan ulama
terdahulu yang dianggap kuat dalilnya.

Namun  dalam  perkembangan selanjutnya seiring  dengan
perkembangan zaman tugas Majlis Tarjih tidak hanya sebatas menyelesaikan
masalah-masalah khilafiyah melainkan lebih luas lagi, yaitu mencari ketetapan
hukum yang belum ada dalam  perendaharaan hukum  klasik. Sehingga
Pimpinan Pusat Muhammadiyah menetapkan tugas-tugas Majlis Tarjih
sebagaimana yang termaktubdalam gaidah Lajnah Tarjih dalam pasal 2, yaitu:

I. ‘menyelidiki dan memahami ilmu agama islam untuk memperoleh
kemurnian ajarannya.
2. menyusun tuntunan akidah, akhlak, ibadah dan muamalah duniawiyah.

3. memberi fatwa dan nasehat, baik atas permintaan atau majlis sendiri
menganggap perlu,

4. menyalurkan perbedaan pendapat atau paham dalam bidang keagamaan
kearah yang maslahat.

5. mempertinggi mutu ulama.

6. hal-hal lain dalam bidang keagamaan yang diserahkan oleh pimpinan
perserikatan.'®

') Howard M.Federspik, Studi tentang Muhammadiyah sebagai Islam Ortodok,
dalam M. Syamsuddin (cd.), Muhammadiyah Kini dan Esok, (Yogyakarta: SIPRESS, 1990),
him. 14,
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Sedangkan dalam mentapkan status suatu hukum Majlis Tarjih selalu
mengembalikannya kepada al-Qur’an dan al-Hadis kkemudian ijtihad yang
- dilakukan secara jama’i. Hal ini dapat dilihat dalam pokok-pokok manhaj
yang telah dilakukan oleh majlis tarjih dalam menetapkan hukum antara
lain:
I. Dalam beristidlal dasar utamanya adalah alquran dan assunnah
assahihah, ijtihad dan istimbat atas dasar illah terhadap hal-hal yang
tidak terdapat dalam nash, dapat dilakuakan sepanjang tidak menyangkut

bidang ta’abbudi dan memang merupakan hal yang dihajatkan dalam
kehidupan manusia.

2. Dalam memutuskan suatu keputusan dilakukan dengan cara
musyawarah, dalam masalah ijtihad menggunakan sistem ijtihad jama’i.
Dengan demikian pendapat perorangan dari anggota majlis tidak
dipandang sebagai pendapat majlis.

Oleh sebab itu semboyan “al-ruj'u ila al-Quran wa al-Sunnah”
(kembali kepada al-Quran dan al-Sunnah ) akan tetap relevan sepanjang
sejarah  sekalipun  metodenya mungkin  mengatam perkembangan dan

oy 19
perubahan.

Istinbar yang dilakukan oleh Majlis Tarjih di atas bukan berarti Majlis
menafikan hasil pemikiran ulama-ulama yang telah ada. Dalam hal ini Majlis
berpendapat bahwa khazanah intelaktual yang telah dibentuk oleh ulama

terdahulu hanya dijadikan pertimbangan, dalam artian bahwa Majlis tidak

mengikatkan diri mazhab tertentu, tetapi terikat dengan sumber al-Qur’an dan

'®) ihat “Qaidah Lajnah Tarjih Muhammadiyah™ (Pimpinan Pusat Muhammadiyah:
1971), dikutip dalam Fathrrahman Djamil, Metode ljtihad..., him. 166.

') Ahmad Syafi’i Ma’arif, islam dan Pembentukan suatu Tata Kehidupan yang
Anggun, dalam Syukrianto AR dan Abdul Munir Mulkhan (eds.), Pergumulan Pemikiran
dalam Muhammadiyah, (Yogyakarta: SIPREES, 1990), him. 30.
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al-Hadis yang digunakan oleh mereka. Hal ini dapat dilihat dalam pokok-

pokok manhaj sebagai berikut:

Tidak mengikatkan diri pada suatu mazhab, tetapi pendapat imam-imam
mazhab dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menetapkan hukum
sepanjang sesuai dengan jiwa al-Quran dan as-Sunah dan dalil-dalil lain yang

dianggap kuat.’

Sedangkan Nahdlotul Ulama yang didirikan oleh K.H Hasyim
Asy’ari pada tanggal 16 Rajab 1244 H yang bertepatan dengan tanggal
31 Januari 1926 M. Scjak awal berdirinya meletakan paham ahlussunnah
wal-jamaah sebagai dasarnya yaitu dengan mengikuti dan menganut salah
satu dari empat mazhab yang mu tabar--imam Hanafi, Maliki, Syafi’i dan
Hambali--meskipun kenyataaannya dalam kehidupan sehari-hari para ulama
NU menggunakan figih yang selalu bersumber pada mazhab Syafi’j,*"
hanya kadang dalam keadaan tertentu yang tidak terlalu melawan budaya
konvenstonal berpaling ke mazhab  lain. Hal ini  untuk menjaga
kesinambungan mata rantai tranmisi keilmuan dalam pengetahuvan Islam.
NU berpendirian bahwa apa yang dilakukan adalah hanya menelusuri mata

rantai yang baik dan sah bagi setiap generasi.?

* Lihat "Qaidah Lajnah Tarjih Muhammadiyah”, dikutip dalam Fathurrahman
Diamil, Metode [jtihad..., him. 166.

‘" Ada dua alasan pokok mengapa NU lebih mendominasikan mazhab Syafi’i
sebagai panutan. Pertama, karena mazhab [igih yang dominan sejak awal Islam di Nusantara
adalah mazhab Syafi'i. Kedua, pengalaman scjarah berabad-abad dari umat Islam di Indonesia
menunjukkan bahwa figih mazhab Syafi*i lebih cocok diterapkan di Indonesia. Lihat Malik
Madaniy, "Pola Penctapan Hukum Islam NU antara Fakta dan Cita”, dalam Masyhur Amin
dan Ismail 8. Ahmad ( eds.), Dialog Pemikivan Hukum Islam dan Realitas  Empirik,
(Yogyakarta: LKPSM NU, 1993), hlm. 164.

2 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren..., him. 149-50.
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Hal ini berimplikasi pada pemecahan permasalahan di lembaga
tersebut, sehingga segala persoalan yang muncul selalu dicarikan
Jjawabannya atau dikonsultasikan terlebih dahulu dengan karya-karya ulama
mazhab diatas, yang dalam kalangan NU sering disebut dengan kutub al-
mu tabarah.*

Istinbat al-Ahkam dalam kalangan NU bukan mengambil secara
langsung dari sumber aslinya yaitu al-Quran dan al-Sunnah, akan tetapi
penggalian hukum dilakukan dengan men-tathbig-kan secara dinamis nas-
nas fuqaha’-dalam hal ini Syafi’iah dalam konteks permasalahan yang dicari
hukumnya, dengan kata lain dapat dipastikan bahwa dalam Lajnah Bahsul
Masail selalu merujuk pada kitab-kitab Syai’iyah mulai dari yang paling
kecil seperti Syfinah an-Naja karangan K.H Nawawi Banten samapi dengan
yang paling besar, misainya al-Umm dan al-Majmu’ dan lain sebagainya.?¥

Adapuii alsann NU Derpedoman kepada saiah saru mazhab karena:
r hukum yang pokok/umum yang bersifui
universal hanya Nabi yang tahu secara persis maksud yang dikandungnya
yaitu malalui sunah-sunah beliau baik berupa perkataan, perbuatan atau
tagrirnya. Kedua sunah Nabi yang berupa perkataan, perbuatan dan
tagrirnya. Hanya dapat diketahui oleh para sahabat yang hidup pada masa
beliau. Oleh karena itu perlu untuk memeriksa, menyeleksi dan selanjutnya

berpedoman kepada keterangan para sahabat. Namun sebagaian para ulama

) Al-Kutub al-mu ‘tabarah adalah Kitab-kitab yang berdasarkan agidah ahlussunnah
waljama’ah. Lihat PBNU, Kepurusan Munas Alim Ulama dan Konbes NU di Bandar
Lampung, (Jakarta: Lajnah Ta'lif wanasyr. L.th.), him. 4.

*) K.H. Sahal Mahfudz. Nuansa Figih Sosial, (Yogyakarta: LKiS dan Pustaka
Pelajar, 1994), him. 26.
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tidak membolehkan mengikuti para sahabat begitu saja, dan untuk
mendapatkan kepastian dan kemantapan maka jalan yang ditempuh adalah
merujuk pada ulama mujtahid yang tidak lain adalah mazhab yang empat.>

Sedangkan K.H. Muchid Muzadi menjelaskan bahwa sistem
bermazhab adalah sistem yang terbaik untuk memahami ajaran atau hukum
islam yang terkandung dalam al-Quran dan al-Sunnah tanpa melalui sistem
ini sangat dikhawatirkan samapi kepada kesimpulan yang tidak benar, sasat

dan menyesatkan.?

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis disini adalah literatur
dengan menelusuri dokumen-dokumen yang berkaitan dengan obyek yang
dikaji, baik data yang diperoleh dari keputusan Majlis Tarjih maupun
Lajnah Bashul Masail NU atau melalui buku-buku yang berkaitan dengan
kedua oragamisasi tersebut.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriktif analitis dimana
data-data yang diperoleh disusundan diperjelas lalu dianalisis untuk

mendapatkan kebenaran yang disebut juga metode analitik.

%) M. Masyhur Amin, NU dan {jtikad Politik Kenegaraannya, (Yogyakarta: al-Amin
Press, 1996), him. 83-4.

* K.H Muchid Muzadi, NU/ dan Figih Kontekstual, (Yogyakarta: LKPSM, 1994),
him. 60.
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Penelitian deskriktif dimaksudkan untuk memberikan keterangan
tentang suatu keadaan atau gejala dengan maksud untuk lebih memperjelas
dan mempertegas.

3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ushul figh.
yaitu segala keputusan yang dihasilkan oleh kedua lembaga fatwa antara
Majlis Tarjih dan Lajnah Bahsul Masail akan dianalisis dengan tolak ukur
ilmu ushul figh.

4. Tehnik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi yakni data yang berupa (diperoleh) dari keputusan-
keputusan Majlis Tarjijh Muhammadiyah maupun Lajnah Bahsul
Masail NU, hasil Munas, hasil-hasil mu’tamar kedua oraganisasi
icrschbut, disamiping ity dicaii pula data sckundei yang diperoleh iewai
buku-buku yang berkaitan dengan kedua organisasi tersebut.

b. Wawancara. Guna melengkapi data yang diperlukan mengadakan
dialog (wawancara) dengan para ahli dalam bidang tersebut dari kedua
organisasi tersebut.

5. Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data kedalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan.?”

Untuk menganalisa data diperlukan data sebagai berikut :

* Masri Singarimbun, Metodologi Survey, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM,
1997), him. 37.
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a. Deduksi
Deduksi yaitu pengolahan data yang bersifat umum atau teori-
teori yang telah mapan lalu diambil kesimpulan yang bersifat khusus.
Berkaitan dengan pembahasan di sini yaitu dengan mengumpulkan

data yang ada dalam kedua organisasi tersebut kemudian diambil

kesimpulannya.
b. Komparasi

Untuk menemukan persamaan dan perbedaan dalam penelitian
yang dilakukan, maka perlu adanya perbandingan data-data yang

diperoleh dari kedua organisasi tersebut, kemudian diambil rumusan

yang tepat.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun membagi menjadi tiga bagian
yang terdiri dari pendahuluan, inti dan penutup, yang terbagi menjadi lima
bab.

Bagian pertama terdiri atas BAB I. Berisi tentang pendahuluan yang
meliputi: latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bagian kedua terdiri atas BAB II. Mengemukakan gambaran lembaga
penetapan hukum yang ada di Muhammadiyah dan Nahdhotul Ulama, dalam
bab ini berisi: A. Tarjih Muhammadiyah mencakup pengertian Tarjih
Muhammadiyah, latar belakang, fungsi dan tugas. B. Syuriah NU mencakup

pengertian Syuriah NU, latar belakang, fungsi dan tugas. BAB III. Mengenai
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kedudukan kitab-kitab karya ulama dalam majlis Tarjih Muhammadiyahdan
Lajnah Bathsul Masa’il dalam Syuriah NU, yang mencakup: A. Tarjih
Muhammadiyah, yang memuat cara-cara penetapan hukum yang dilakukan
Majlis Tarjih Muhammadiyah, pandangan Majlis Tarjih terhadap kitab-kitab
karya ulama serta kriteria yang dijadikan standarnya. B. Lajnah Batsul Masa’il
dalam Syuriah NU yang memuat cara-cara penetapan hukum yang
dilakukannya, pandangan Lajnah Bahsul Masail terhadap kitab-kitab karya
ulama serta kriteria-kriteria yang dijadikan standarnya.

Bagian ketiga terdiri atas BAB IV. Analisa perbandingan, disini
penyusun mengemukakan persamaan dan perbedaan mengenai pandangan
kedua organisasi tersebut terhadap kedudukan kitab-kitab karya ulama serta
aplikasi penggunaannya dalam menetapkan hukum. BAB V. Penyusun
mengakhiri kajian ini dengan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-

saran dan lampiran-lampiran yang diperlukan.



BAB YV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

I. Metode ijtihad yang dilakukan Majlis Tarjih pada awalnya dalam
menetapkan hukum hanyalah sebatas memperbandingkan pendapat para
mujtahid yang dipandang lebih rajih dari segi dalil dan tingkat
kemaslahatannya, sehingga ijtihad yang dilakukan ini dapat dikatakan
sebagai al-Mujtahid al-Murajjih. Namun dalam perkembangan selanjutnya
terjadi penyempurnaan kaidah tarjih, schingga dapat dikatakan sebagai al-
Mujtahid al-Muntasib artinya meskipun ijtihad yang ditempuh masih
dipengaruhi oleh metode dan kaidah mujtahid terdahuly, namun tidak
terikat dengan pemikiran mujtahid dimaksud.

2. Dalam Majlis Tarjih kedudukan kitab-kitab karya ulama (baik yang klasik
maupun kontemporer) dijadikan sebagai acuan atau rujukan dalam
menetapkan hukum tetapi sebatas sebagai pertimbangan hukum, artinya
dalil atau argumen yang dikemukakan oleh penulis kitab kadang dijadikan
argumen oleh Majlis Tarjih apabila dalil tersebut dipandang ku'at kadang
juga dalil tersebut - tidak dijadikan landasan karena argumen yang
dikemukakan dipandang tidak kuat. Sedangkan dalil tetap mengacu kepada
al-Qur’an dan al-Hadis.

3. Pendapat para ulama yang terkodifikasikan dalam karya-karyanya dapat
dijadikan rujukan selama sesuai dengan al-Qur'an dan as-Sunnah dan

keyakinan Majlis Tarjih.

100
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4. Majlis Tarjih dalam mengutip suatu hadis terhadap suatu permasalahan
yang muncul mengutip apa adanya teks dalam suatu kitab, seperti dalam
kitab Subul al-Salam, Nail al-Author, Bulug al-Maram dan lain
sebagainya.

5. Sedangkan Lajnah Bahsul Masail dalam menetapkan hukum yang muncul
menggunakan tiga metode yang digunakan secara bertahap, yaitu: pertama
metode gauliy (penyelesaian masalah dengan mengacu dan merujuk secara
langsung tek kitab atau dengan kata lain mengikuti pendapat-pendapat
yang sudah jadi dalam lingkup mazhab tertentu). Kedua metode ilhagiy
(menyamakan hukum suatu kasus atau masalah yang belum dijawab oleh
kitab (belum ada ketetapan hukumnya) dengan kasus atau masalah serupa
yang telah dijawab oleh kitab (telah ada ketetapan hukumnya) atau
menyamakan pendapat yang sudah Jadi). Ketiga mctode munhajiy
(menelusuri dan mengikuti jalan pikiran dan kaidah penctapan hukum
yang telah disusun atau ditempuh oleh mazhab empat).

6. Dalam Lajnah Bahsul Masail kedudukan kitab-kitab karya ulama
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam menetapkan status
suatu  hukum atas permasalahan yang muncul,. Artinya semua
permasalahan yang muncul selalu dicarikan jawabannya dalam kitab-kitab
tersebut (al-kutub al-mu’tabarah).

7. Belum ada pemahaman final dan kesepakatan definitif tentang maksud al-
kutub al-mu’tabarah yang dijadikan rujukan bahsul masail dalam

menetapkan keputusan-keputusan hukum. Dimulaj tanpa mempersoalkan
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definisi, kemudian didefinisikan sebagai al-kutub ‘ala mazahib al-arba'ah
(kitab-kitab yang berorientasi kepada empat mazhab --Hanafi, Maliki,
Syafi’i, Hanbali--) dalam Munas Alim Ulama pada tanggal 18-21
Desember 1983 di Situbondo, kemudin délam Munas Ailm Ulama NU
pada tanggal 21-25 Juni 1992 di Bandar Lampung mengalami
penyempurnaan, bahwa yang dimaksud dengan al-kutub al-mu’tabarah
adalah kitab-kitab tentang ajaran Islam yang sesuai dengan doktrin
ahlussunnah wal-jama’ah. Namun definisi ini dipertanyakan lagi oleh
anggota Lajnah Bahsul Masail sendiri, karena definisi aswaja sampai saat
ini menjadi polemik dan perdebatan dan belum Jami’ dan mani’. Sehingga
muncul tawaran untuk mendefinisikan al-kutub al-mu’tabarah dengan
definisi yang operasional yaitu kitab-kitab yang disepakati oleh anggota
bahsul masail. Namun demikian kriteria utama yang dijadikan standar
dalam peniliaian ul-kutub al-mu ‘tabarah adalah harus berbahasa arab.

. Kitab-kitab yang dijadikan rujukan oleh Bahsul Masail pertama kali adalah
kitab-kitab klasik, namun apaila tidak ditemukan jawaban lagi dalam kitab
tersebut baru merujuk pada kitab-kitab karya ulama kontemporer, atau
kitab diluar mazhab Syafi’i. seperti kitab al-Figh al-Islam wa adillatuhu

karya Wahbah az-Zuhaili dan lain sebagainya.
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B. SARAN-SARAN

I. Disarankan kepada kedua lembaga fatwa tersebut, yaitu Majlis Tarjih dan
Lajnah Bahsul Masail untuk sering melakukan kajian keagamaan dalam
satu forum, karena di samping untuk melangkapi kekurangan yang ada
dalam masing-masing lembaga juga akan terwujud kesepahaman pendapat
sehingga dapat berperan terhadap pembangunan hukum Nasional di
Indonesia, serta akan meminimalisir pebedaan yang meruncing dikalangan
bawah yang merupakan partisipan kedua organisasi tersebut.

2. Dilihat dari obyek kajiannya, penelitian ini sangat spesifik karena hanya
menyangkut kedudukan kitab-kitab karya ulama dalam penetapan hukum
yang dilakukan oleh Majlis Tarjih dan Lajnah Bahsul Masail, belum
menjamah pada aplikasinya serta argumen kedua lembaga tersebut dalam
pemggunaan kitab-kitab karya ulama, sehingga periu penelitian iebih

lanjut tentang hal tersebut.
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Lampiran I

TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL-QUR’AN, AL-HADIS DAN
KUTIPAN BERBAHASA ARAB

No. | HIm. | FN. Terjemahan |
BAB III

| 57 |21 | Wahai para ulama dan tuan-tuan yang takut kepada Allah

dari golonga ahlussunnah waljama’ah, golongan mazhab

imam empat, engkau sekalian telah menuntut ilmu dari

orang-orang sebelum kalian dan begitu seterusnya secara
( bersambung sampai pada kalian. Dan engkau sekalian tidak

gegabah memperhatikan dari siapa mempelajari agama,

maka oleh karenanya kalianlah gudang bahkan pintu ilmu

tersebut. Janganlah memasuki rumah melainkan melalui
' pintunya karena apabila kalian memasuki rumah tidak]

| melalui pintunya, maka kalian disebut pencuri.

2 &0 33 1 Apahila seorang awam telah mCiginuti suaiu mazhab, maka |

VRV IJ [ l o |

| ' J fl ia harus mematuhinya. Jika tidak ia harus bermazhab |
' kepada salah satu mazhab empat, bukan yang lain. Hal ini
manakala suatu mazhab itu belum dibukukan tetapi apabila
sudah dibukukan, maka boleh (bermazhab kepada selain

mazhab empat).

3 61 33 | Ketahuilah se:ix_rig_gu—hnya penulis kitab akan menerangkan
di dalam bab qada’, bahwa yang mu’tamad (diakui) dalam
bermazhab atas hukum adalah fatwa-fatwa yang disepakati
oleh asy-Syaikani, kemudian yang dipegangi oleh an-

Nawawi, kemudian oleh al-Rafi’i kemudian pendapat yang

didukung oleh mayoritas ulama, kemudian yang terpandai

kemudian ulama yang paling wara’.

=1 1 0



BAB IV

92

Ada seseorang memberi hutang kepada Nabi saw. Onta
yang berumur satu tahun, maka datanglah orang itu untuk
menagihnya, maka Nabi bersabda: hai sahabat ambilkan itu,
maka para sahabat mencarikan onta yang sebaya dengan
umurnya tetapi para sahabat tidak menemukannya kecuali
umurnya lebih tua, maka berkatalah orang itu: engkau telah
mencukupiku semoga Allah mencukupimu, maka Nabi
bersabda: sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah orang

yang melunasi hutangnya dengan yang lebih baik.

92

/

X

j
193 |8

|

Menurut hadis Abu Dawud dengan sanad shahih dari Wail

bin Hujur, katanya: “Aku shalat bersama-sama rasulullah

saw. maka beliau bersalam kekanan-nya dengan membaca:

“Assalamu’alaikum wa rahmatulla-hi wabaraka-tuh”. Dan

|
Juga sebelah kirinya dengan membaca: “Assalamu’alaikum

wa rahmatulla-hi wabaraka-tuh”.

|

| Telah kami periksa dalam kitab Sunan Ibnu Majah dari |
|

naskah yang benar yang terbaga, maka kami jumpai di situ
berbunyi: (Bab bacaan salam): bercerita kepada kami
Muhammad anak ‘Abdillah anak Numair; menceritakan
kepada kami Umar anak ‘Ubaid, dari Ibnu Ishaq, dari al-
Akwas, dari ‘Abdillah, bahwa Rasulullah s.a.w. ~bersalam
kekanan dan kekiri sampai kelihatan pipi putihnya dengan
membaca: “Assalamu’alaikum wa rahmatulla-hi wabaraka-
tuh”, sekian bunyinya. Dalam kitab “Talqi-hul-Afkar dan
Takhrij al-Azkar” karangannya al-Hafidh Ibnu Hajar:
ketika imam Nawawi menyebutkan bahwa tambahan

wabarakatuhu itu tambahan satu rawi saja, maka al-Hafidh

menguraikan beberapa jalan (jurusan sanad) yang isi




tambahan “wabarakatuhu”. Kemudian katanya: “maka
inilah jalan yang menguatkan adanya wabarakatuhu,
berbeda dengan apa yang disangkanya dalam kata-kata guru
tersebut, bahwasanya ituriwayat seorang”. Sekian kata

beliau.

96 16

(Dan diantaranya)kalau sudah menjadi kebiasaan umum

mengenai bolehnya memanfaatkan barang gadaian oleh

orang yang memegangnya. Apakah dapat menempati
syaratnya sehingga rusak gadainya? Jumhur berpendapat

“tidak”, sedangkan al-Qaffal berpendapat “ya”,

196 |17

Dan orang yang menghutangi diperbolehkan memanfaatkan

9 |18

} pengembalian lebih dari orang yang berhutang baik kadar
maupun sifatnya, seperti sesuatu yang jelek dikembalikan

| dengan yang lebih baik, tanpa ada perjanjian dalam akad

bahkan yang demikian itu disunnahkan bagi orang yang
| berhutang, sampai pada pcrkataan: adapun hutang dengan
! perjanjian adanya manfaat {tambahan) bagi yang
menghutangi, maka hal itu tidak sah (dilarang) berdasarkan
hadis: semua piutang yang berdimensi mengambil

keuntungan adalah riba,

Dalam risalah ‘Syaikh Bakhit, seorang mufti mesir yang
termuat dalam majalah Nur al-Islam No.6 Jilid I him.367
yang bunyinya: Adapun asuransi jiwa sangat jauh dari akal

sehat yang wajib dihindari dan dijahui.

97 20

Hadis-hadis terdahulu dhahirnya menyatakan kafirmya
orang yang meninggalkan salat serta halal darahnya, tetapi

banyak ulama dari kalangan salaf dan khalaf, diantaranya

Abu Hanifah, Malik, asy-Syafi’i menyatakan tidak sampai




kafir tetapi fasik dan harus segera brtaubat, apabila tidak,
maka dibunuh, ini menurut imam Malik, asy-Syafi’i dan
lainnya. Sedangkan Abu Hanifah mengatakan tidak
dibunuh melainkan dita’zir dan dipenjara sampai ia

melakukan shalat.

10 |98 22 | Hendaklah kamu tolong menolong dalam kebaikan, dan
Jjanganlah kamu tolong menolong untuk berbuat dosa dan
permusuhan.

1 |98 22 | Sesungguhnya diantara manusia itu ada yang jadi pembuka |

untuk kebaikan dan penutup kejahatan dan ada juga
manusia yang jadi pembuka kejahatan dan penutup

kebaikan. Maka sesungguhnya beruntunglah orang-orang

| yang dijadikan Allah SWT sebagai pembuka kebaikan dan

binasa bagi orang yang dijadikan Allah SWT sebagai
pembuka kejahatan itu ditangannya.




lampiran II

1.

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA YANG BANYAK DIKUTIP
PENDAPATNYA.

K.H HASYIM ASY’ARL

Beliau dilahirkan dalam keluaraga ulama yang dihormati pada
zamannya pada tanggal 24 Zul Qaidah 1287 H atau 14 Februari 1871 M di
desa Gedang. Beliau terkenal dengan julukan “Hadarah Syaikh” yang artinya
“Tuan Guru Besar”. Sejak masih sangat muda beliau terkenal cerdas, tekun
dan rajin belajar, mula-mula ia belajar ilmu tauhid, figih, bahasa arab, tafsir
dan hadis di bawah bimbingan orang tuanya sendiri. Pada usia 13 tahun ia
sudah mampu membantu ayahnya mengajar terhadap orang-orang yang
usianya lebih tua di pesantren keluarganya. Selanjutnya ia mengembara dari
satu pesantren ke pesantren lainnya sebelum berangkat ke Mekkah al-
Mukarramah untuk melanjutkan studinya. Beliau menjadi murid kesayangan
Syaikh Mahfudh at-Termasiy yang merupakan ahli hadis dan hal itu menurun
kepadanya sebagai pakar hadis Juga. la tercatat sebagai pendiri NU dan
menjadi ketua Majlis Islam A’la Indonesia (MIAI). Beliau meninggal pada
tanggal 7 Ramadban 1366 awu 23 juli 1947 dCiigali walisan berupa pesantren

Tebuireng Jombang dan organisasi Nahdlotul Ulama.

MARTIN VAN BRUNESSEN.

Ia lahir di Schoonhoven Belanda pada tahun 1946. belajar fisika
teoritis dan matematika pada Universitas Utrecht. Pada tahun 1978 ia berhasil
mempertahankan Desertasi Doktornya Agha,  Shaikh and State, hasil
penelitiannya tentang gerakan sosial keagamaan minoritas Kurdi di Turki, Iran
dan Irak. Mulai menapakkan kaki di Indonesia pada tahun 1980-an, meneliti
kemiskinan kota dan gerakan Isla, laly menjadi konsultan metodologi pada
Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia (LIPI) untuk sebuah penelitian besar
tentang Pandangan Hidup Ulama Indonesia. Pada tahun 199] ditunjuk INIS
sebagai dosen Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karya-
karyanya banyak sekali di antaranya Kitab Kuning dan Tarekat yang
diterbitkan oleh Mizan Bandung. Ia juga sering mengikuti acara-acara yang

diselenggarakan oleh NU.
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K.H MAS MANSUR.
Beliau lahir di Surabaya tanggal 25 Juni 1896 dari pasangan K.H Mas

Ahmad Marzuqi dan Raudhah, beliau berasal dari golongan orang mampu.
Masa kecilnya dilalui dengan belajar agama pada orang tuanya sendiri karena
orang tuanya adalah seorang ahli agama yang terkemuka di daerahnya. Di
samping itu ia juga belajar di pesantren-pesantren, kemudian untuk lebih
memperdalam ilmunya ia pergi ke Mekkah, namun karena situasi tidak
mendukung ia pindah lagi ke Mesir.

Beliau adalah orang yang sangat perhatian tentang agama, hal ini dapat
dilihat dari karirnya dengan mendirikan Taswirul Afkar bersama Abdul wahab
Hasbullah. Ia Juga seorang organisatoris dimana karirnya dimulai dari ketua
cabang Muhammadiyah kemudian menjadi konsul Muhammadiyah wilayah
Jawa Timur dan puncaknya ketika dikukuhkan menjadi pengurus besar
Muhammadiyah dalam Konggres Muhammadiyah ke-26 di Yogyakarta untuk
periode 937-1943.

’

A By A® 4 cru Wy
ZHAR BASYI

N
KHAHMAD

e

a
~

ks

Beliau dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 2i November 1928. la
menamatkan studi dasar di sekolah rakyat Muhammadiyah pada tahun 1940.
pada tahun 1944menamatkan madrasah al-Fatah di kauman Yogyakarta.
Selain itu ia pernah belajar di madrasah salafiyyah pondok pesantren Termas
Pacitan Jawa Timur pada tahun 1942-1943. setelah itu ia melanjutkan studi
formalnya di madrasah menengah tinggi Yogyakarta tahun 1949 dan tamat
tahun 1956, kemudian melanjutkan di Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri
(PTAIN) pada tahun 1956. pada tahun 1957 ia mendapat tugas belajar di
Universitas Baghdad Irak tetapi tidak diselesaikannya karena pindah ke
Universitas Darul Ulum Mesir hingga mencapai gelar magister pada tahun
1968. 1a pernah menjabat sebagai Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada
periode (1990-1995) pada Muktamar ke-42 menggantikan Pak AR
Fachruddin, namun tidak sampai pada akhir Jabatannya karena ia harus segera

dipanggil menghadap Allah.
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